Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan pengertian strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu siasat melakukan kegiatan
pembelajaran yang bertujuan mengubah satu keadaan pembelajaran Kini
menjadi keadaan pembelajaran yang di harapkan. Untuk mengubah keadaan itu
dapat ditempuh dengan berbagai pendekatan pembelajaran, dalam satu
pendekatan dapat dilakukan lebih dari satu metode dan dalam satu metode
dapat digunakan lebih dari satu teknik. Secara sederhana dapat dirunut sebagai

rangkaian : teknik - metode - pendekatan - strategi.

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka
terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
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Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi,
metode dan teknik. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari
pakar psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan.
Trianto (2009 : 23) menyebutkan model pembelajaran mempunyai empat ciri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut adalah :
1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya;
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai);
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan

4.  Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Suatu model pembelajaran, menurut Nieveen dalam Trianto (2009 : 24-25)
suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai
berikut :
a. Valid (Sahih), yaitu model yang dikembangkan didasarkan pada rasional
yang kuat dan terdapat konsistensi internal.
b. Praktis, yaitu para ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut
dapat dikembangkan dan diterapkan.

c. Efektif, yaitu secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai
dengan yang diharapkan.

Arends meyeleksi enam model pembelajaran yang sering dan parktis
digunakan guru dalam mengajar, yaitu: prestasi, pembelajaran langsung,
pembelajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning), dan diskusi kelas. Arends berpendapat, bahwa tidak
ada satu model pembelajaran yang paling baik diantara yang lainnya, karena

masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah
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diujicobakan untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu. Dalam mengajarkan
suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu
model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya,
materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa (kemampuan awal), dan
sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan dapat tercapai.

2. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara
bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan

motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar (Solihatin, 2007:5).

Suasana belajar yang berlangsung dengan interaksi saling percaya, terbuka, dan
rileks diantara anggota kelompok memberikan kesempatan pada siswa untuk
memperoleh dan memberi masukan untuk mengembangkan pengetahuan,
sikap, nilai, dan moral, serta keterampilan yang ingin dikembangkan dalam

pembelajaran (Solihatin, 2007:6).

Pembelajaran kooperatif mancakup suatu kelompok kecil yang bekerja sebagai
sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas,
atau mengerjakan sesuatu mencapai tujuan bersama lainnya (Erman,dkk,

2003:260).
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Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar
lebih menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal-hal tersebut meliputi:
(1) para siswa yang bergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa
mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang
harus dicapai, (2) siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus
menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan
bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab
bersama oleh semua anggota kelompok itu, (3) untuk mencapai hasil yang
maksimal, para siswa yang tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu
sama lain dalam mendiskusikan masalah yang dihadapinya dan, (4) para siswa
tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan
siswa mempunyai akibat langsung pada kebehahasilan kelompoknya (Erman,
2003:260).
Format pembelajaran kooperatif, setelah guru menyampaikan materi pelajaran,
para siswa tergabung dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan
menyelesaikan soal latihan, kemudian menyerahkan hasil kerja kelompok
kepada guru. Selanjutnya guru memimpin diskusi tentang pekerjaan kelompok
tersebut yang membutuhkan penjelasan atau klarifikasi. Untuk
mengoptimalkan pembelajaran kooperatif, keanggotaanya sebaiknya hiterogen,
baik dari kemampuan atau karakteristik lainya. Untuk menjamin heterogenitas
kenggotaan kelompok, sebaiknya gurulah yang membagi kelompok. Jika para
siswa yang mempunyai kemampuan yang berbeda dimasukan dalam satu
kelompok, maka dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang

berkemampuan rendah dan sedang, sedangkan siswa yang pandai akan dapat

menstransfer ilmu yang dimilikinya.

Ukuran kelompok akan berpengaruh pada kemampuan produktivitas
kelompoknya. Ukuran kelompok yang ideal untuk pembelajaran kooperatif

adalah 3-5 orang.
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Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar belajar
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembelajaran biasa. Roger dan David Johnson dalam
Lie (2004) mengatakan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, terdapat
lima unsur model pembelajaran yang harus diterapkan yaitu:

1. Saling ketergantungan positif, yakni untuk menciptakan kelompok kerja
yang efektif, pengejar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga
setiap kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri dan saling
bekerjasama dalam kelompok, siswa dalam kelompok saling bekerjasama
dan mereka menyadari bahwa diantara mereka saling membutuhkan satu
sama lain dalam bekerja untuk mencapai kesuksesan bersama.

2. Tanggung jawab perseorangan, yakni seorang guru dalam pembelajaran
kooperatif perlu membuat tugas sedemikian rupa agar setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk belajar dan mengembangkan
kemampuan mereka masing-masing sebagai sumbang saran dalam
kelompok untuk mencapai kesuksesan bersama.

3. Tatap muka, yakni setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi, saling mengenal dan menerima satu sama
lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi antar pribadi.

4. Komunikasi antar angggota, yakni menghendaki agar para pembelajar
dibekali dengan keterampilan berkomunikasi, karena tidak setiap siswa
mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara.

5. Evaluasi proses kelompok, yakni pengajar perlu menjadwalkan waktu
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok agar
selanjutnya bisa bekerjasama secara efektif.

Setiap siswa dalam pembelajaran kooperatif akan mempunyai tanggung
jawab untuk tugasnya apabila dilakukan dengan menganut unsur-unsur
tersebut secara sempurna serta berpeluang mempunyai pengetahuan yang

lain melalui kelompok yang berbeda.

Guru memainkan peran yang menentukan dalam menerapkan pembelajaran
kooperatif yang efektif. Materi khusus agar setiap siswa dapat bekerja untuk
memberikan sumbangan pemikiranya kepada kelompoknya. Guru harus

mengatur ruang kelas agar setiap anggota kelompok duduk berdekatan
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sehingga dapat bekerja dengan nyaman. Jarak antara kelompok yang satu

dengan yang lain jangan terlalu berdekatan agar tidak saling mengganggu.

b. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif

Ibrahim dkk (2000) dalam Trianto (2009:66-67) menyatakan terdapat

enam fase atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan

pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah yang ditunjukan yaitu:

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Langkah/fase Tingkah Laku Guru
Guru menyampaikan semua tujuan
Fase-1 pembelajaran yang ingin dicapai

pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa untuk belajar

Fase-2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada
siswa baik dengan jalan demonstrasi
atau lewat bahan bacaan

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana cara membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
perubahan yang efisien

Fase-4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat
mengerjakan tugas mereka

Fase-5
Evaluasi/mengetes materi

Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kinerjanya.

Fase-6
Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk
menghargai, baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok

Sumber: Ibrahim, dkk (2000) dalam Trianto (2009: 66-67)

Eggen dan Kauchak (1996) dalam Asmilia (2005:7), mengemukakan tiga

konsep utama yang menjadi karakteristik cooperative learning yaitu:
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1. Tujuan kelompok (group goal), menghargai anggota kelompok yang
kemampuanya tidak sama jika kelompok memperoleh skor sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

2. Pertanggungjawaban individu (individual accountability); setiap
anggota kelompok diharapkan menguasai materi pelajaran, melakukan
aktivitas bersama serta menunjukan bahwa mereka menguasai materi.

3. Kesempatan yang sama untuk berhasil (a goal apportunities for
success); setiap anggota kelompok menguasai kesempatan yang sama
untuk menguasai materi pelajaran dan mendapatkan penghargaan atas
keberhasilan yang dicapainya.

Berdasarkan keterangan di atas terlihat bahwa setiap individu dalam

kelompok mempunyai tanggung jawab dan kesempatan yang sama

terhadap keberhasilan kelompok dan keberhasilan individu.

3. Model Pembelajaran Tipe Think -pair- Share
Model pembelajaran Think -pair- Share dikembangkan oleh Frank Lyman
dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985. Model pembelajaran Think
-pair- Share merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
sederhana. Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan teknik ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 2004:57). Model pembelajaran Think -
pair- Share adalah salah satu model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukan partisipasi kepada

orang lain.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think -pair- Share adalah 1.
Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas
kepada semua kelompok, 2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan

tugas tersebut sendiri, 3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam
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kelompok dan berdiskusi dengan pasanganya, 4. Kedua pasangan bertemu
kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat (Lie, 2004:58).
Think -pair- Share memilik prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain (Nurhadi dkk, 2003:66). Sebagai contoh, guru
baru saja menyajikan satu topic atau siswa baru saja selesai membaca suatu
tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahanya

yang ada dalam topic/bacaan tersebut.

Langkah-langkah dalam pembelajaran Think -pair- Share sederhana,
namun penting terutama menghindari kesalahan-kesalahan kerja kelompok.
dalam model ini, guru meminta siswa untuk memikirkan suatu topic,
berpasangan dengan siswa lain dan mendiskusikanya, kemudian berbagai

ide dengan seluruh kelas.

Tahap utama dalam pembelajaran Think -pair- Share menurut Ibrahim
(2000:26-27) adalah sebagai berikut:

Tahap 1 : thinking (berpikir)
Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan
atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2 : -pairing
Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkanya pada tahap pertama.
Dalam tahap ini, setiap anggota pada kelompok membandingkan
jawaban atau hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan
jawaban yang dianggap paling benar, paling meyakinkan, atau
paling unik. Baiasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.
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Tahap 3 : Sharing (berbagi)
Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi
dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan.
Keterampilan berbagi dalam seluruh kelas dapat dilakukan
dengan menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia
melaporkan hasil kerja kelompoknya atau bergiliran pasangan
demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan telah
mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Langkah-langkah atau alur pembelajaran dalam model Think -pair- Share
adalah:

Langkah ke 1 : guru menyampaikan pertanyaan

Aktifitas : guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran,
dan menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang akan disampaikan.

Langkah ke 2 : Siswa berpikir secara individual

Aktifitas : guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan
jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini
dapat dikembangkan dengan meminta siswa untuk menuliskan
hasil pemikiranya masing-masing.

Langkah ke 3 : setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing

dengan pasangan

Aktifitas : guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang
menurut mereka paling benar atau paling meyakinkan. Guru
memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya.
Pelaksanaan model ini dapat dilengkapi dengan LKS sehingga
kumpulan soal latihan atau pertanyaan yang dikerjakan secara
kelompok.

Langkah ke 4 : Siswa berbagi jawaban dengan seluruh kelas

Aktifitas : Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah
secara individual atau kelompok didepan kelas.

Langakah ke 5 : Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

Aktifitas : Guru membentu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap hasil pemecahan masalah yang telah mereka
diskusikan.

Kegiatan “Berfikir-Berpasangan-Berbagi” dalam model Think-pair- Share
memberikan keuntungan. Siswa secara individu dapat mengembangkan
pemikiranya masing-masing karena adanya waktu berfikir (think time),
sehingga kualitas jawaban juga dapat meningkat. Menurut Jones (2002),
akuntabilitas berkembang karena siswa harus saling melaporkan hasil
pemikiranya masing-masing dan berbagi (berdiskusi) dengan
pasangannya, kemudian pasangan-pasangan tersebut harus berbagi dengan
seluruh kelas. Jumlah anggota kelompok yang kecil mendorong setiap
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anggota untuk terlibat secara aktif, sehingga siswa jarang atau bahkan
tidak pernah berbicara di depan kelas paling tidak memberikan idea tau
jawaban karena pasanganya.

Menurut Spencer Kagan (dalam Maesuri, 2002:37) manfaat Think-pair-
Share adalah: 1. Para siswa menggunakan waktu yang lebih banyak untuk
mengerjakan tugasnya dan untuk mendengarkan satu sama lain ketika
mereka terlibat dalam kegiatan Think-pair- Share lebih banyak siswa yang
mengangkat tangan mereka untuk menjawab setelah berlatih dalam
pasanganya. Para siswa mungkin mengingat secara lebih sering
penambahan waktu tunggu dan kualitas jawaban mungkin mempunyai
waktu yang lebih banyak untuk berfikir ketika menggunakan Think-pair-
Share. Mereka dapat berkonsentrasi medengarkan jawaban siswa,
mengamati reaksi siswa, dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi.

4. Aktivitas Belajar

Salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan adalah belajar. Dengan
belajar manusia akan dapat meningkatkan kemampuanya baik dibidang
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi dirinya
dalam masyarakat. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan
psikis dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif
integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau
berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Roestyah dalam Wiarsana (2003:5) “belajar adalah suatu proses untuk
memperoleh modifikasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan
tingkah laku. Belajar adalah pengetahuan keterampilan yang diperoleh dari

intruksi”.

Proses dalam belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh
siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Hamalik (2004:171) yang menyatakan “pengajaran
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yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan siswa belajar

sendiri atau melakukan aktivitas.”

Aktivitas belajar tidak hanya mencatat dan mendengar seperti lazimnya
terdapat pada pengajaran tradisional. Pengajaran modern tidak menolak
seluruhnya pendapat tersebut namun menitikberatkan pada aktivitas atau
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan kegiatan
dalam belajar sendiri. Aktivitas belajar diartikan sebagai pengembangan diri
melalui pengalaman bertumpu pada kemampuan diri belajar dibawah
bimbingan tenaga pengajar. Menurut (Sadirman, A.M. 2006:99) “tidak ada

belajar kalau tidak ada aktivitas”.

Belajar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belajar merupakan suatu proses
atau aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam
belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai
usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Jarome Bruner dalam Trianto
(2009:38) belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif

oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang lebih baik.

Selain dari usaha yang dilakukan oleh siswa, peran serta guru sangat
dibutuhkan agar selama proses pembelajaran aktivitas siswa meningkat, yaitu
dengan cara memberikan arahan-arahan dan selanjutnya secara bertahap siswa
melakukan kegiatan secara mandiri dengan penuh kesadaran akan pentingnya
belajar. Menurut Winkel dalam Wiyarsana (2003:6) “aktivitas belajar adalah
suatu kegiatan yang direncanakan dan disadari untuk mencapai suatu kegiatan

tujuan belajar yaitu perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada siswa
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yang melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan perdapat tersebut, jelas bahwa
manusia dengan belajar dapat merubah tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang diperoleh dan aktivitas mental dan

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya.

Menurut Paul D. Dieriech dalam Hamalik (2001 : 172), aktivitas belajar dapat

digolongkan menjadi delapan jenis :

1. Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar demontrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral Activities, masalnya: mengemukakan suatu fakta, menghubungkan
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi saran, mengemukan
pendapat.

3. Listening Activities, misalnya: mendengarkan penyajian bahan, percakapan,
diskusi, musik dan pidato.

4. Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan angket.

5. Drawing Activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart, peta,
diagram.

6. Motor Activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

7. Mental Activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Menurut momes (2001:36), terdapat indikator terhadap aktivitas yang relevan
dalam pembelajaran meliputi:

1. Interaksi anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam

kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam

menyelesaikan maslah,

Keberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendapat,

3. Partisipasi anak dalam Proses Belajar Mengajar (melihat dan aktif dalam
diskusi),

4. Motivasi dan kegairahan anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar

(menyelesaikan tugas dan aktif dalam memecahkan masalah),

Hubungan anak dengan anak selama Proses Belajar Mengajar,

6. Hubungan anak dengan guru selama Proses Belajar Mengajar.

N

o
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Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku dan
tindakan yang dialami oleh siswa itu sendiri. Dimyati dan Mudjiono (2002:7)
menyatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang

kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.

Belajar merupakan bagian dari aktivitas. Tidak ada belajar jika tidak ada
aktivitas. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya
mendengarkan dan mencatat saja. Aktivitas belajar harus dilakukan siswa
sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Seiring dengan itu, Djamarah
(2006:67) menyatakan bahwa “belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak

didik lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik”.

Menurut Sardiman, A.M. (2006:100) menyatakan bahwa aktivitas belajar
adalah aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Dalam
kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus saling terkait. Oleh karenanya Ahmad
Rohani (2004:6) menjelaskan bahwa belajar yang berhasil mesti melalui

berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai
rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya banyak yang
tampak maupun yang tidak tampak diamati, sehingga tercapainya aktivitas

siswa secara aktif dan tercapainya hasil belajar yang optimal.
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5. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar (Chatarina, dkk, 2004:4). Perolehan aspek-aspek
prilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Sudjana 1999:3). Pada dasarnya kemampuan kognitif
merupakan hasil belajar, sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar merupakan
perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (Sunarto

1999:11).

Berbagai hasil penelitian, sebagaimana diungkapkan oleh Noehi Nasution ,
telah menunjukan hubungan erat antara 1Q dengan hasil belajar di sekolah.
Hasil belajar disekolah dapat dijelaskan dengan tes intelegensi. Anak-anak
yang mempunyai 1Q 90-100 pada umumnya akan mampu menyelesaikan
sekolah dasar tanpa kesukaran, sedangkan anak-anak yang mempunyai 1Q 70-
89 pada umumnya akan memerlukan bantuan khusus untuk dapat
menyelesaikan sekolah dasar. Pada sisi lain, pemuda mempunyai IQ di atas
120 pada umunya akan mempunyai kemampuan untuk belajar diperguruan

tinggi (Djamarah, 2002:161).

Menurut B.S Bloom (dalam Chatarina, dkk, 2004:6) untuk mendapatkan hasil

belajar kognitif seseorang memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, yaitu:

1. Pengetahuan (knowlage), yaitu sebagai perilaku mengingat atau menggali
informasi (materi pembelajarn) yang telah dicapai sebelumnya,
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Pemahaman (comprehention), yaitu sebagai kemampuan memperoleh
makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditunjukan melalui penerjemahan
materi pembelajaran,

Penerapan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada kemampuan
menggunakan pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan
konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal seperti aturan, metode, konsep,
prinsip-prinsip, dalil dan teori,

Analisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan memecahkan materi
ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya.
Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis antar bagian, dan
mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian,

Sintesis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan
bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini
mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan
operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak (skema
untuk mengklasifikasi informasi),

Penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat
keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu.

Menurut R.M. Gagne, hasil belajar pada proses belajar ditentukan oleh 5 (lima)

faktor, diantaranya:

1.

Informasi Verbal (Verbal Information)

Yang dimaksud adalah pengetahuan awal/dasar yang memiliki seseorang
dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan tulisan. Apabila
siswa hendak belajar/menerima pelajaran suatu pokok bahasan, maka
pengetahuan awal sebelum pokok bahasan diberikan siswa harus sudah
menguasai.

Kemabhiran Intelektual (Intelektual Skill)

Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan
hidup dan dirinya dalam bentuk suatu representasi. Intelektual atau
kecerdasan bila dikembangkan dapat berupa Intellegence Quiotion (1Q),
Intellegence Emotional (EI), Spiritual Intellegence (IS). 1Q berhubungan
dengan intelegensi atau kecerdasan otak, IE berkaitan dengan emosi atau
tingkat pengendalian diri, IS berhubungan dengan tingkat keyakinan
kepada Tuhan (Suharsono, 2009:96).

Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas
mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual adalah
representensi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan diri sendiri.
Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan kaidah yang telah
dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu problem,

Keterampilan Motorik (Motor Skill)

Yang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-gerik
jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkoordinir dan terpadu. Ciri khas
dari keterampilan motorik adalah otomatisme, yaitu rangkaian gerak-gerik
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berlangsung secara teratur dan berjalan secara lancar dan luwes tanpa
banyak dibutuhkan refleksi tentang apa yang harus dilakukan dan mengapa
diikuti gerak-gerik tertentu.

5. Sikap (Attitude)
Kecenderungan menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian
terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering dinyatakan
sebagai suatu sikap dan hal bila dimungkinkan adanya berbagai tindakan.
Misalnya, seorang siswa harus mengambil tindakan/keputusan, apakah
belajar untuk menghadapi ujian, atau nonton film dengan temanya pada
waktu yang sama.

Penialaian hasil belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari kegiatan
perencanaan mengajar dan pelaksanaan belajar mengajar. Guru hendaknya
dapat menyelesaikan masalah pembelajarannya melalui kegiatan nyata
dikelasnya. Kegiatan nyata ditunjukan untuk meningkatkan suatu proses dan
hasil pembelajarannya yang dilaksanakan secara professional (Suharjo, dalam
Suharsimi Arikunto, dkk: 2006:55)

Dimyati dan mudjiono (2006:3) menyatakan bahwa:

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak

proses belajar.

Hasil belajar pada suatu sisi adalah terkait dengan tindak guru, suatu
pencapaian tujuan pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu
dampak pengajaran dan pengiring. Kedua dampak tersebut sangat berguna bagi
guru dan juga siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur,
seperti nilai dalam mengerjakan latihan atau ulangan, nilai dalam rapor, nilai
dalam ijazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan

kemampuan dibidang lain. Oleh karena itu hasil belajar yang berkualitas bukan
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sekedar ketercapaian menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan target
kurikulum, tetapi dapat diukur dari perubahan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan yang terjadi pada siswa.

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang
telah diperoleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Penilaian hasil belajar
merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhsilan
siswa dalam mencapai tujuanyang telah ditetapkan (Dimyati dalam Dwi
Ariyanti, 2006).

Selanjutnya pendapat Syaiful Sagala (2003:57) mengatakan bahwa agar peserta
didik dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan tertentu antara lain seperti

dikemukakan berikut ini:

1. Kemampuan yang berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai dengan
berfikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic Aptitude Test).

2. Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran (Interest
Inventory).

3. Bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai dengan
potensinya (Differensial Aptitude Test)

4. Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan pelajaran
di sekolah yang menjadi lanjutannya (Achievement Test) dan sebagainya.

Sehubungan dengan itu, adapun hasil pengajaran itu dikatakan betul-betul baik,

apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa.
2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik, pengetahuan proses
belajar-mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian

kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan mempengaruhi.
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Uraian-uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah
hasil atau perubahan yang positif yang dicapai dari proses belajar baik secara
kognitif, afektif, dan psikomotorik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Namun, pada penelitian ini peneliti menekankan hasil
belajar dari segi kognitif yaitu hasil dari tes formatif yang diberikan selama

pembelajaran untuk setiap akhir siklus.

. Kerangka Pikir
Seberapa baik dan materi IPS yang diterapkan belum tentu akan menjamin
tercapainya pendidikan IPS yang dirumuskan. Salah satu faktor yang untuk

mencapai tujuan pendidikan adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan.

Salah satu teori dalam pembelajaran adalah kooperatif. Pembelajaran
kooperatif memanfaatkan kecenderungan siswa untuk berinteraksi.
Pembelajaran dengan menggunakan model Think-pair- Share merupakan salah
satu dan model kooperatif yang menggunakan struktur kelompok berpasangan.
Meskipun termasuk dalam model kooperatif, struktur ini memberikan
kesempatan mengembangkan kemampuan berfikir individu. Selain itu model
pembelajaran Think-pair- Share juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan berfikir, berpasangan, dan berbagi
sehingga kemampuan siswa baik secara individu maupun kelompok dapat
berkembang, penyajian masalah dalam pembelajaran Think-pair- Share yang
kontekstual melatih siswa secara bertahap terhadap bimbingan untuk
menguasai konsep-konsep IPS . Dengan model pembelajaran Think-pair-

Share diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Model Kooperatif - Aktivitas Belajar
Tipe Think-pair-Share - Meningkat
A 4
Hasil belajar
meningkat

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Ada Peningkatan aktivitas belajar IPS menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas V11.2 SMP Negeri 2
Kalianda Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012.

Ada Peningkatan hasil belajar IPS menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas V11.2 SMP Negeri 2

Kalianda Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012.





